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ABSTRAK 

 

Nama  : Haifa Kasman 

Nim  : 20300114010 

Judul : Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di 

SMA Negeri 10 Makassar 

 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran kompetensi guru di 

SMA Negeri 10 Makassar, (2) gambaran motivasi belajar siswa di SMA Negeri 10 

Makassar, dan (3) untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi 

belajar siswa di SMA Negeri 10 Makassar. 

 Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam 

penelitian ini adalah peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar yang berjumlah 30 

orang, dengan menggunakan jenis penelitian berdasarkan metode random sampling. 

Data diperoleh melalui instrumen angket dan dokumentasi, dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan 

hasil perhitungan analisis deskriptif dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,74. 

Sementara ttabel = 2,048. Gambaran kompetensi guru di SMA Negeri 10 Makassar 

berada pada kategori sedang yakni 56,66 %. Hasil perhitungan motivasi belajar siswa 

berada pada kategori sedang yakni 76,66%  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa saran terhadap pihak yang 
berkompeten demi motivasi belajar siswa yaitu: 1) mengoptimalkan kompetensi 

keprofesionalan guru, 2) hendaknya pimpinan memberikan evaluasi yang 
berkesinambungan tentang kompetensi terutama profesionalisme guru, agar lembaga 
pendidikan yang dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan 

internal maupun eksernal, 3) disarankan adanya penellitian lanjutan dengan jumlah 
sampel yang lebih besar lagi tentang pengaruh kompetensi guru (tidak hanya 

kompetensi profesional guru) terhadap motivasi belajar siswa, serta faktor-faktor lain 
yang menunjang motivasi belajar siswa yang lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu upaya untuk memberikan 

pengetahuan wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu pada individu-individu 

guna menggali dan mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Pendidikan 

di sekolah dan proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok, di 

mana di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pembelajaran. 

Interaksi antara ketiga komponen pembelajaran ini tidak terlepas dari metode, 

media, serta lingkungan tempat belajar, yang semua ini ikut membantu dalam 

mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.1Kehidupan di dunia ini 

rupanya tidak sepi dari kegiatan belajar, sejak mulai lahir sampai hidup ini 

berakhir, sabda Rasulullah:  

  اطُْلبُوُا العِلمَْ مِنَ المَهْدِ إِلى اللَّحْدِ  (روه ابن مجة)

Artinya : 

 “Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang lahat” (HR. Ibnu Majah) 

Ilmu merupakan kunci untuk menyelesaikan segala persoalan, baik 

persoalan yang berhubungan dengan kehidupan beragama maupun dengan 

duniawi ilmu. Ilmu diibaratkan cahaya karena ilmu memiliki fungsi sebagai 

petunjuk kehidupan manusia, pemberi cahaya bagi orang yang ada dalam 

                                                                 

1
Udin Syaefuddin Sa’ud Dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu 

Pendekatan Komprehensif  (Cet.IV;Bandung: Rosda, 2009),  h.16 
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kegelapan, dan orang yang mempunyai ilmu mendapat kehormatan di sisi Allah 

dan Rasulullah. Dengan terbiasa mengambil pelajaran dari seluruh kegiatan, kita 

bisa mendapatkan banyak keterampilan. Hal inilah yang bisa membuat kita lebih 

unggul modal keterampilan hidup tersebut dan kita akan siap menghadiri 

perubahan yang begitu cepat dalam dunia ini.2 Dengan memiliki keterampilan 

seseorang haruslah diberi pengetahuan oleh pendidik atau guru yang menjadi 

salah satu unsur penting dalam kegiatan proses pendidikan. Di pundak pendidik 

terletak tanggung jawab yang amat besar dalam upaya mengantarkan peserta didik 

ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan.3 

Salah satu yang harus dimiliki seorang guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dan pendidikan adalah kompetensi. Kompetensi merupakan perilaku 

rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan. Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus 

dimiliki seorang guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial kemasyarakatan.4 Kompetensi 

guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor latar belakang 

pendidikan, pengalaman mengajar, dan lamanya mengajar. Kompetensi guru 

dapat dinilai penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru. Juga dapat 

dijadikan sebagai pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan tenaga 

                                                                 
2
https://yrlajt.or.id/semangat-belajar-dari-mulai-buaian-hingga-liang-lahat/ (13 Agustus 

2018) 

3
Al-Rasyidin dan Samsul Nisar, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta:Ciputat Press, 

2005),  h. 40 

4
Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran, Teori Praktek Pengembangan KTSP 

(Bandung: Kencana, 2008),  h. 29 

https://yrlajt.or.id/semangat-belajar-dari-mulai-buaian-hingga-liang-lahat/
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guru. Selain itu, juga penting dalam hubungannya dengan kegiatan belajar 

mengajar dan hasil belajar siswa.5 

Guru yang berhasil adalah guru yang memiliki kompetensi dalam 

menumbuhkan semangat serta motivasi belajar peserta didik, yang pada akhirnya 

akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang dialami oleh peserta 

didik. Motivasi belajar peserta didik memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

keberhasilan proses maupun hasil belajar peserta didik. Salah satu indikator 

kualitas pembelajaran adalah adanya minat belajar yang besar dan motivasi yang 

didapatkan baik dari diri sendiri maupun dari guru. Motivasi memiliki pengaruh 

terhadap perilaku belajar peserta didik, yaitu motivasi mendorong meningkatnya 

semangat dan ketekunan dalam belajar. Motivasi belajar memegang peranan yang 

penting dalam memberi gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga 

peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi mendapatkan energi yang banyak 

untuk melaksanakan kegiatan belajar yang pada akhirnya akan mampu 

memperoleh prestasi yang lebih baik.  

Kompetensi guru sangatlah berpengaruh terhadap peserta didik. Hal 

tersebut dapat dilihat dari ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

misalnya aktif  dalam mengajukan pertanyaan, rajin mengumpulkan tugas tepat 

waktu dan tidak adanya keterlambatan dalam mengikuti pembelajaran  di sekolah. 

Namun informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan 

terhadap peserta didik, terlihat dalam kegiatan belajar mengajar sebagian besar 

peserta didik masih banyak yang  kurang serius dalam proses pembelajaran, 

                                                                 
5
Agus Wibowo Dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Cet. Pertama; Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012),  h. 107 
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seperti: kurangnya minat belajar peserta didik untuk mata pelajaran tertentu, guru 

yang tidak memberikan toleransi waktu kepada peserta didik yang terlambat, 

kurangnya menerapkan motede-metode pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian serta kurangnya motivasi belajar yang diberikan oleh guru kepada 

peserta didik. Artinya keaktifan yang diharapkan oleh guru selama proses 

pembelajaran tidak sesuai dengan harapan guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

kompetensi guru masih kurang baik dalam hal meningkatkan akademik dan belum 

mampu sepenuhnya menjadi motivator baik dalam proses pembelajaran maupun 

di luar pembelajaran. 

Terkait dengan permasalahan di atas kemudian peneliti ingin mengkaji 

lebih lanjut hal tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Sma Negeri 10 Makassar” 

B. Rumusan Masalah 

Agar permasalahan ini terarah, maka penulis merumuskan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana gambaran kompetensi guru di SMA Negeri 10 Makassar? 

2. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa di SMA Negeri 10 Makassar? 

3. Apakah ada pengaruh signifikan kompetensi guru terhadap motivasi 

belajar siswa di SMA Negeri 10 Makassar? 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap 

masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan atau pernyataan.6 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah 

                                                                 
6
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: PT. Alfabeta, 2010),  h. 96 
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“Terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi guru terhadap motivasi belajar 

siswa di SMA Negeri 10 Makassar. Adapun hipotesis statistiknya: 

H0:  Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan Kompetensi Guru Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 10 Makassar. 

Ha:  Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi Guru Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 10 Makassar. 

D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasional Variabel 

Sebelum membahas lebih jauh tentang persoalan yang dibahas, penulis 

terlebih dahulu akan memberikan beberapa pengertian dasar variabel skripsi yang 

berjudul “Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 10 

Makassar”. Agar tidak timbul kesalah pahaman dalam memahami konteks judul 

skripsi ini, penting kiranya penulis memberikan batasan dan penegasan istilah dari 

judul tersebut. 

a. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru merupakan skor yang diperoleh dari jawaban tentang 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 

bertanggungjawab dan layak.7 Skor tersebut diperoleh berdasarkan kompetensi 

profesional dengan indikator: 1) kemampuan merencanakan program belajar 

mengajar, 2) menguasai bahan pelajaran, 3) melaksanakan atau mengelola proses 

belajar mengajar dengan kreatif dan inovatif, 4) menilai kemajuan proses belajar. 

 

                                                                 
7
Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013),  

h. 14 
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b. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan skor yang diperoleh dari jawaban tentang 

daya penggerak/pendorong untuk meningkatkan proses belajar peserta didik yang 

biasa berasal dari dalam diri dan juga dari luar. Skor tersebut diperoleh 

berdasarkan aspek intrinsik dengan indikator: 1) keinginan untuk belajar,             

2) menyelesaikan tugas, 3) senang mengikuti pelajaran, 4) mengembangkan bakat 

dan pengetahuan. Sedangkan aspek ekstrinsik dengan indikator: 1) mendapat 

perhatian, 2) mendapat pujian, 3) mendapatkan hadiah atau penghargaan, 4) taat 

peraturan atau tertib sekolah, 5) guru dan orang tua menjadi suri tauladan,           

6) pengaruh teman-teman, 7) proses belajar menagajar yang menarik. 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan definisi operasional, perlu menjelaskan 

batasan dan cakupan penelitian yang telah dipilih agar penelitian yang dilakukan 

mempunyai arah yang jelas. Penjelasan batasan dan cakupannya dalam penelitian 

ini adalah pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa di SMA 

Negeri 10 Makassar. Ruang lingkup dalam penelitian ini terbatas pada pengaruh 

profesionalisme guru terhadap motivasi belajar siswa. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

   Berikut tujuan yang ingin dicapai dalam penelitin ini adalah:  

a. Untuk mengetahui gambaran kompetensi guru di SMA Negeri 10 

Makassar. 
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b. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa di SMA Negeri 10 

Makassar. 

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan kompetensi guru 

terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 10 Makassar. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoretis 

1) Dapat memberikan informasi dan menambah khasanah ilmu 

pengetahuan tentang kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa. 

2) Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi bagi 

peneliti selanjutnya. 

b. Secara praktis 

1) Bagi peneliti menambah wawasan keilmuwan tentang kompetensi 

guru terhadap motivasi belajar siswa. 

2) Dapat menjadi bahan informasi dan masukan berharga bagi pihak 

sekolah tentang pentingnya kompetensi guru terhadap motivasi belajar 

siswa ke depannya 

3) Bagi pembaca, sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan 

pemikiran mengenai pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi 

belajar siswa. 

F. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 

objek dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 

berupa (skiripsi): 
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1. Skiripsi Nurlaili Siti Rohmah dengan judul: “Pengaruh Kompetensi Guru 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pondok 

Pinang Jakarta Selatan” tahun 2010. Hasil yang dapat ditarik dari skiripsi 

tersebut adalah pengaruh kompetensi guru terdapat hubungan yang 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa sehingga dapat membentuk 

peserta didik yang berakhlakul qarimah. Dengan memperthatikan besarnya 

rxy yaitu 0,31 dengan data tabel 0.320 besarnya berarti antara variabel X 

dan variabel Y terdapat hubungan yang rendah sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) disetujui diterima. Berarti memang benar antara variabel X 

dan variabel Y terdapat korelasi positif. 

2. Skiripsi Anggreani Lia dengan judul: “Pengaruh Kompetensi Guru 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntasi Di 

SMAN 14 Bandung: Survei Pada Siswa Kelas XI IPS” Tahun 2013. Hasil 

yang dapat ditarik dapat skiripsi tersebut adalah pengaruh kompetensi 

pedagogik, kompetensi personal, kompetensi profesinoal, dan kompetensi 

sosial berpengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis data yeng telah dilakukan menggunakan analisis 

korelasi ganda maka diperoleh gambaran pengaruh kompetensi guru 

secara simultan dan parsial. Pengaruh kompetensi pedagogik, kepribadian, 

professional, dan sosial positif terhadap motivasi belajar siswa sebesar 

0,370 atau 37%, sedangkan 63% lainnya dipengaruhi faktor lain. 

Sedangkan secara parsial yaitu kompetensi pedagogik berpengaruh negatif 

terhadap  motivasi belajar sebesar 25,70%, kompetensi kepribadian 
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berpengaruh negatif terhadap motivasi belajar sebesar 9,79%, kompetensi 

profesional berpengaruh positif terhadap motivasi belajar sebesar 29,81%, 

dan kompetensi sosial berpengaruh negatif terhadap motivasi belajar 

15,84%.8  

   Berdasarkan kajian pustaka yang diambil adapun perbedaan pada skiripsi 

peneliti yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa di SMA Negeri 10 Makassar” yaitu indikator dari Kompetensi guru yang 

peneliti jadikan bahan penelitian hanya satu kompetensi saja yaitu Kompetensi 

Profesional sedangkan pada skiripsi Nurlaili Siti Rohmah dan skiripsi Anggreani 

Lia menggunakan empat kompetensi sebagai bahan penelitiannya. 

 

 

                                                                 
8
 http://eprints.ums.ac.id/31620/7/8._.pdf. (5 Mei 2017) 

http://eprints.ums.ac.id/31620/7/8._.pdf
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A.  Kompetensi Guru 

1. Pengertian Kompetensi 

Kompetensi berasal dari kata “competency” diartikan sebagai kecakapan 

dan kemampuan. Menurut Stephen Robbin  bahwa kompetensi adalah 

kemampuan (ability) atau kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas 

dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan ini ditentukan oleh dua faktor yaitu 

kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.1  Secara lebih detail menurut Abdul 

Majid, kompetensi itu merupakan seperangkat  tindakan inteligent penuh 

tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 

mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.2  

Menurut Hamzah B. Uno memandang kompetensi mengacu pada 

kemampuan seseorang melaksanakan sesuatu, yang kemampuan itu diperoleh 

melalui pelatihan atau pendidikan. Kompetensi, Hamzah juga merunjuk 

performance  atau kinerja dan perbuatan yang rasional, untuk memenuhi 

spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Kompetensi 

dikatakan rasional, karena mempunyai arah dan tujuan. Sementara performance 

atau kinerja merupakan perilku nyata dalam arti tidak hanya diamati, tetapi juga 

                                                                 
1
 http://xerma.blogspot.com/2014/02/pengertian-kompetensi-menurut-para-ahli.html?m=1  

(15 agustus 2018) 

2
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru .  

(Cet. III; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),  h. 102 

http://xerma.blogspot.com/2014/02/pengertian-kompetensi-menurut-para-ahli.html?m=1
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meliputi perihal yang tidak tampak.3 Selain itu, Moh Uzer Usman mendefenisikan 

kompetensi sebagai “ Descriptive Of Qualitative Nature Or Techer Behaviour 

Appears To Be Entirely Meaningful” artinya, kompetensi itu merupakan 

gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru yang tampak sangat berarti.4 

Adapun menurut Spencer mengemukakan bahwa ada lima karakteristik 

kompetensi yang menonjol dari seorang individu yang berhubungan dengan 

kinerja efektif dan superior dalam suatu pekerjaan atau situasi yaitu: 

a. Motif, yaitu sesuatu yang orang fikirkan, diinginkan, dan menyebabkan 

sesuatu. Sebagai contoh, orang yang bermotivasi dengan prestasi akan 

mengatasi segala hambatan untuk mencapai tujuan, dan bertanggung jawab 

melaksanakannya. 

b. Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapa konsisten terhadap situasi atau 

informasi. Contoh penglihatan yang baik adalah kompetensi sifat fisik bagi 

seorang pilot. Begitu halnya dengan control diri emosional dan inisiatif 

adalah lebih kompleks dalam merespon situasi secara konsisten. Kompetensi 

sifat inipun sangat dibutuhkan dalam memecahkan masalah dan 

melaksanakan tugas. 

c. Konsep diri, yaitu sikap, nilai, dan image diri seseorang. Contohnya 

kepercayaan diri. Kepercayaan atau keyakinan seseorang  agar dia menjadi 

efektif dalam semua situasi adalah bagian dari konsep diri. 

                                                                 
3
Hamzah B. Uno, Profesi Kependididikan  Dalam  Problema, Solusi, Dan Reformasi 

Pendidikan Di Indonesia (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  h. 103 

4
Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013),  

h. 14 
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d. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu. 

Contohnya, pengetahuan ahli bedah terhadap urat saraf dalam tubuh manusia. 

e. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan fisik dan mental. Contoh kemampuan fisik adalah keterampilan 

programmer komputer untuk menyusun data secara beraturan. Sedangkan 

kemampuan berfikir analitis dan konseptual adalah berkaitan dengan 

kemampuan mental atau kognitif seseorang.5 

Berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan 

perpaduan dari penguasaan nilai-nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berpikir, berperasaan, dan bertindak dalam suatu tugas pokok dan 

fungsinya. Untuk mencapai standar mutu dalam unjuk kinerja atau hasil kerja 

nyata. 

2. Pengertian Guru 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 

para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,  

mandiri, dan disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus mengetahui, 

serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan 

berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Berkenaan dengan wibawa guru 

harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, 

sosial, dan intelektual dalam pribadinya serta memiliki kelebihan dalam 

pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai  dengan bidang yang 

                                                                 
5
Spencer, Competence At Work, Models For Superior Performance  (Canada: John Willey 

& Sons, Inc 1993),  h. 104 
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dikembangkan. Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri 

(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran 

dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik 

dan lingkungan. Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara 

cepat, tepat waktu, dan tepat sasaran, terutama berkaitan dengan masalah 

pembelajaran dan peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepala 

sekolah.  

Sedangkan disiplin dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi berbagai 

peratutan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena 

mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus 

memulai dari dirinya sendiri dalam berbagai tindakan dan perilakunya.6 

Guru juga merupakan salah satu sosok yang paling bertanggungjawab 

mencerdaskan anak bangsa. Pribadi dengan ketinggian intelektual yang dibalut 

karakter luhur dan kokoh, adalah harapan para orang tua. Setidaknya harapan itu 

sudah diangan-angan para orang tua, jauh-jauh sebelum menitipkan putra-putrinya 

ke sekolah. Para gurupun juga berharap agar semua anak didiknya menjadi orang 

berguna di dalam masyarakat bukan malah menjadi biang masalah (probelem 

makers) di masyarakat.7 

 

                                                                 
6
Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran  Kreatif  Dan 

Menyenangkan (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2009),  h. 37 

7
Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Cet. Pertama; Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012),  h. 99 
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3. Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi guru adalah suatu performansi (kemampuan) yang dimiliki 

seorang guru meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, proses berpikir, 

penyesuaian diri, sikap dan nilai-nilai yang dianut dalam melaksanakan profesi 

sebagai guru. Melaksanakan kegiatan, seorang guru berpikir dan bertindak secara 

konsisten dan terus menerus sesuai dengan kompetensinya. Oemar Hamalik 

mengemukakan pentingnya kompetensi guru sebagai alat seleksi penerimaan 

guru, pembinaan guru, penyusunan kurikulum, hubungan dengan kegiatan dan 

hasil belajar siswa.8 

Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme guru. Guru yang 

profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). Sebagaimana yang 

dikutip oleh Ismail, menurut Kurnia ciri-ciri guru yang profesional, yaitu: 

1. Memiliki pendidikan, keahlian, dan keterampilan tertentu agar dapat 
melaksanakan tugas mengajar dengan baik melalui pendidikan dan dalam 

jabatan yang dilaksanakan secara terpadu 
2. Standar kompetensi sesuai dengan tuntunan kinerja sebagai guru profesional 
3. Sertifikasi dan lisensi sebagai tanda kewenangan untuk melaksanakan tugas 

sebagai guru profesional 
4. Kode etik guru yang mengatur perilaku guru sebagai pribadi maupun anggota 

masyarakat 
5. Pengakuan masyarakat yang menggunakan jasa guru melalui pemberian 

kedudukan sosial, proteksi jabatan, penghasilan dan status hukum yang lebih 

baik 
6. Organisasi profesi guru yang mewadahi anggotanya dalam mempertahankan, 

memperjuangkan eksistensi dan kesejahteraan serta pengembangan 
profesional guru. 

 

 
 

 
 

                                                                 
8
Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Kedekatan Kompetensi  (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006),  h. 32 
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4. Standar Kompetensi Guru 

  Dalam kajian ini kompetensi guru secara teoretis dikaji secara terpisah 

berdasarkan UU No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Adapun standar 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar mendapat sertifikasi untuk 

melaksanakan tugas dan wewenang sebagai tenaga kependidikan yaitu meliputi:  

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelakasanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi 

pedagogik guru meliputi: 

a. Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 

moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual. 

b. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik. 

c. Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 

pengembangan. 

d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. 

e. Memanfaatkan tekhnologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. 

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik. 
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g. Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

h. Melakukan tindakan reflektif untunk peningkatan kualitas 

pembelajaran.9 

2) Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 

stabil, dewasa, arif, dan beribawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan 

berakhlak mulia. Dengan demikian, maka guru harus memiliki sifat kepribadian 

yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik. 

Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi kepribadian guru meliputi: 

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan. 

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

dan beribawa. 

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru dan rasa percaya diri. 

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.10 

 

                                                                 
9
Eus Karnawati. Manajemen Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif, 

Menyenangkan Dan Berprestasi  (Cet: I, Bandung: Alfabeta, 2014), h. 75 

10
Eus Karnawati. Manajemen Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif, 

Menyenangkan Dan Berprestasi, h. 76 
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3) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar. Kriteria kompetensi sosial guru meliputi: 

a. Bertindak objektif serta diskriminatif karena pertimbangan  jenis 

kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status 

sosial ekonomi. 

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat. 

c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia 

yang memiliki keragaman sosial budaya. 

d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara 

lisan dan tulisan.11 

4) Kompetensi Profesional 

Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan terintegrasikannya 

konten pembelajaran dengan pengguanaan TIK dan membimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan. Dengan demikian, guru harus memiliki pengetahuan yang luas 

                                                                 
 
11

Eus Karnawati. Manajemen  Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif, 

Menyenangkan Dan Berprestasi, h. 76 
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berkenaan dengan bidang studi yang akan diajarkan serta penguasaan dalam 

kegiatan pembelajaran. Kriteria kompetensi profesional guru meliputi: 

a. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran. 

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran/bidang pengembangan. 

c. Mengembangkan materi pelajaran secara kreatif. 

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri.12 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

  Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai “daya penggerak 

yang telah menjadi aktif”.13 Pendapat lain juga mengatakan bahwa motivasi 

adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan kegiatan 

untuk mencapai tujuan.14 Motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan, yang biasa berasal dari dalam diri dan juga dari 

luar.15 Sedangkan Purwanto mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu 

                                                                 
12

Eus Karnawati. Manajemen  Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif, 

Menyenangkan Dan Berprestasi, h. 77 

13
Sardirman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali, 2003),     

h. 73 

14
Soeharto, Pendekatan dan Teknik dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Tarsito, 

2003), h. 110 

15
Dalyono, M. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rienka Cipta, 2005), h. 55 
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pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah 

laku terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive). Tujuannya adalah 

membatasi atau menentukan tingkah laku organisme itu. Motivasi dalam proses 

pembelajaran sangat dibutuhkan untuk terjadinya percepatan dalam mencapai 

tujuan pendidikan dan pembelajaran secara khusus.16 Sedangkan belajar dapat 

diartikan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.17  

  Menurut Stoner mengemukakan motivasi diartikan sebagai faktor-faktor 

penyebab menghubungkan dengan sesuatu dalam perilaku seseorang. Sedangkan 

menurut Maslow motivasi adalah sesuatu dorongan berbagai kebutuhan hidup 

individu dari mulai kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, penghargaan, dan 

aktualisasi diri. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya gerak baik itu dari luar diri maupun dalam diri siswa dengan 

menciptakan suatu rangkaian usaha untuk mempersiapkan kondisi tertentu yang 

mengarahkan pada kegiatan belajar sehingga tujuannya dapat tercapai. 

2. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

  Berbicara tentang jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang. Dengan demikian motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat 

bervariasi: 

 

 

                                                                 
16

Purwanto, M. Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),  h. 98 

17
Syaiful Bahri Djamarah,  Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),  h. 13 
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1) Motif-motif bawaan. 

  Motif bawaan adalah motif yang di bawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada 

tanpa dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, 

dorongan untuk bekerja, dan untuk beristirahat. Motif-motif ini seringkali disebut 

motif-motif yang disyaratkan secara biologis. 

2) Motif-motif yang dipelajari. 

Motif-motif yang timbul karena dipelajari, sebagai contoh: dorongan untuk 

belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu didalam 

masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-motif yang 

diisyaratkan secara sosial. 

  Di samping itu Frandsen, masih menambahkan jenis-jenis motif ini: 

a. Cognitive motives. 

  Motif ini menunjuk pada gejala intrinsic,yakni menyangkut kepuasan 

individual. Kepuasan individual yang berada didalam diri manusia dan biasanya 

berwujud proses dan produk mental. Jenis motif seperti ini adalah sangat primer 

dalam kegiatan belajar di sekolah, terutama yang berkaitan dengan pengembangan 

intelektual. 

b. Self-expression. 

  Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia. Yang penting 

kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu mengapa dan bagaimana sesuatu itu 

terjadi, tetapi juga mampu membuat suatu kejadian. Untuk ini memang diperlukan 

kreativitas, penuh imajinasi. Jadi dalam hal ini seseorang itu ada keinginan untuk 

aktualisasi diri. 
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c. Self-enhancement. 

  Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan 

meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketinggian dan kemajuan diri ini menjadi 

salah satu keinginan bagi setiap individu. Dalam belajar dapat diciptakan suasana 

kompetensi yang sehat bagi anak didik untuk mencapai suatu prestasi.18 

  Adapun jenis motivasi menurut Woodworth dan Marquis meliputi: 

a. Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan untuk minum, 

makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat. 

b. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain: dorongan 

untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk 

memburu. Jelasnya motivasi jenis ini timbul karena rangsangan dari luar. 

c. Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan 

eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. Motif-motif ini 

muncul karena dorongan untuk dapat menghadapi dunia secara efektif. 

3. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah 

  Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua 

jenis yakni motivasi jasmaniah dan rohaniah. Yang termasuk motivasi jasmaniah 

misalnya: refleks, instink otomatis, dan nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi 

rohaniah, yaitu kemauan. Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk 

melalui empat momen: 

1) Momen timbulnya alasan 

2) Momen pilih 

                                                                 
18

Sardiman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  h. 87 
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3) Momen putusan 

4) Momen terbentuknya kemauan19 

 

4. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 

a. Motivasi intrinsik  

  Motivasi intrinsik menurut Syaiful Bahri yang dikutip oleh A.M Sardiman  

yaitu motif-motif yang fungsinya tidak memerlukan rangsangan dari luar, karena 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Dalam 

artikel Siti Sumarni menyebutkan bahwa motivasi intrinsik adalah motivasi yang 

muncul dari dalam diri seseorang. Sedangkan Sobry Sutikno mengartikan 

motivasi intrinsik sebagai motivasi yang timbul dari dalam diri individu sendiri 

tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. Dari 

beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang muncul dari dalam diri seseorang tanpa memerlukan rangsangan 

dari luar. Misalnya: siswa yang belajar, karena memang dia ingin mendapatkan 

pengetahuan, nilai ataupun keterampilan agar dapat mengubah tingkah lakunya. 

Itulah sebabnya motivasi intrinsik dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di 

dalamnya aktivitas belajar berdasarkan dorongan dari dalam diri. 

b. Motivasi ekstrinsik 

  Motivasi ekstrinsik menurut A.M. Sardiman yaitu motif-motif yang 

fungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sedangkan Rosjidan, menganggap 

motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang tujuannya terletak diluar pengetahuan. 

Sobry Sutikno berpendapat bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
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Sardiman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 89 
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timbul akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena ajakan, suruhan atau 

paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian seseorang mau 

melakukan sesuatu. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan motivasi 

ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dan berfungsi karena adanya pengaruh dari 

luar. Misalnya: seseorang belajar karena tahu besok akan ada ulangan dengan 

harapan mendapatkan nilai yang baik, sehingga akan dipuji oleh guru atau 

temannya. Jadi tujuan belajar bukan untuk mendapatkan pengetahuan atau ilmu, 

tetapi ingin mendapatkan nilai baik dan pujian dari orang lain.20 

C.  Fungsi dan Karakteristik Motivasi Peserta Didik 

  Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh peserta didik, tidak terlepas dari 

adanya faktor motivasi, dimana motivasi tersebut erat kaitannya dengan tujuan. 

Terkait dengan hal tersebut, secara umum empat fungsi motivasi bagi peserta 

didik adalah: 

1. Mendorong berbuat, motivasi mendorong peserta didik untuk berbuat 

artinya motivasi merupakan penggerak atau motor yang melepaskan 

energi peserta didik. 

2. Menentukan arah perbuatan, motivasi berfungsi sebagai penentu arah 

perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai oleh peserta didik. 

3. Menyeleksi perbuatan, menentukan berbagai perbuatan yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan berbagai perbuatan yang tidak bermanfaat. 

                                                                 
20

http://belajarpsikologi.com/macam-macam-motivasi-belajar/ (15 agustus 2018) 

http://belajarpsikologi.com/macam-macam-motivasi-belajar/
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4. Pendorong usaha dan pencapaian prestasi, peserta didik melaksanakan 

segala sesuatu karena adanya motivasi. Motivasi tersebut merupakan 

pemicu bagi pencapaian prestasi.21 

D.  Aspek Motivasi Belajar 

  Adapun yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan belajar yang 

diharapkan dapat tercapai, dengan aspek yang diteliti mencakup: motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Indikator untuk mengukur motivasi intrinsik 

dilihat dari aspek sebagai berikut: (1) kebutuhan; (2) peningkatan pengetahuan; 

dan (3) cita-cita terdiri dari indikator: keinginan belajar, senang mengikuti 

pelajaran, mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu, memiliki 

kemandirian dalam mengerjakan tugas belajar, tekun dan mampu mendisiplinkan 

diri secara aktif dalam belajar, mengembangkan bakat dengan segala tenaga, 

waktu dan kemampuan dan adanya inisiatif dan tanggung jawab yang tinggi untuk 

meningkatkan pengetahuan. Sementara motivasi ekstrinsik di nilai dari aspek:  

(1) sarana belajar; (2) lingkungan sekitar; (3) orang tua, dengan indikator yang 

diteliti mencakup: ingin mendapat perhatian; ingin mendapat pujian; ingin 

mendapat penghargaan dari orang tua.22 

E.  Cara-cara untuk Memotivasi Peserta Didik 

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk memotivasi peserta 

didik. Beberapa cara tersebut antara lain: 

                                                                 
21

Eus Karnawati. Manajemen  Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif, 

Menyenangkan Dan Berprestasi, h. 169 

22
Fatimah Djafar, “Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi 

Belajar Anak”, Jurnal Manajemen Pendidkan Islam, vol. 2 no. 1 (Februari 2014), h. 6 
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1. Memberi nilai 

  Angka dimaksud merupakan simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar 

peserta didik yang diberikan sesuai hasil ulangan yang telah mereka peroleh dari 

hasil penilaian guru yang biasanya terdapat di dalam buku rapor sesuai jumlah 

mata pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum. 

2. Hadiah  

  Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada anak didik yang berprestasi 

yang berupa uang beasiswa, buku tulis, alat tulis atau buku bacaan lainnya yang 

dikumpulkan dalam sebuah kotak terbungkus dengan rapi, untuk memotivasi anak 

didik agar senantiasa mempertahankan prestasi belajar selama studi. 

3. Kompetisi  

  Kompetisi adalah persaingan yang digunakan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong anak didik agar mereka bergairah belajar, baik dalam bentuk individu 

maupun kelompok untuk menjadikan proses belajar mengajar yang kondusif. 

4. Pujian 

  Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai alat 

motivasi. Dengan pujian yang diberikan akan membesarkan jiwa anak didik dan 

akan lebih bergairah belajar bila hasil pekerjaannya dipuji dan diperhatikan, tetapi 

pujian harus diberikan secara merata kepada anak didik sebagai individu bukan 

kepada yang cantik atau pintar. Dengan begitu anak didik tidak antipati terhadap 

guru, tetapi merupakan figure yang disenangi dan dikagumi. 
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5. Hukuman 

  Meskipun hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila 

dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan 

efektif. Hukuman mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak 

didik yang dianggap salah dapat berupa sanksi yang diberikan kepada peserta 

didik sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan sehingga peserta didik tidak akan 

mengulangi kesalahan atau pelanggaran di hari mendatang.23 

F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

  Dimiyanti mengemukakan bahwa ada 5 faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar adalah sebagai berikut: 

1. Cita-cita merupakan satu kata tertanam dalam jiwa seseorang individu. Cita-

cita merupakan angan-angan yang ada di imajinasi seseorang individu, 

dimana cita-cita tersebut dapat dicapai akan memberikan suatu kemungkinan 

tersendiri pada individu tersebut. Adanya cita-cita juga juga diiringi oleh 

perkembangan dan pertumbuhan kepribadian individu yang akan 

menimbulkan motivasi yang besar untuk meraih cita-cita atau kegiatan yang 

di inginkan. 

2. Kemampuan dan kecakapan setiap individu akan memperkuat adanya 

motivasi. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan membaca, 

memahami sehingga dorongan yang ada pada diri individu akan makin tinggi. 

                                                                 
23

Eus Karnawati. Manajemen Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreati f, 

Menyenangkan Dan Berprestasi, h. 179 
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3. Kondisi adalah kondisi rohani dan jasmani. Apabila kondisi stabil dan sehat 

maka motivasi akan bertambah dan prestasinya akan meningkat. Begitu juga 

dengan kondisi lingkungan (keluarga dan masyarakat) mendukung, maka 

motivasi pasti ada dan tidak akan menghilang. 

4. Unsur dinamis dan pengajaran artinya seseorang individu dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, tempat dimana seseorang akan 

memperoleh pengalaman. 

5. Upaya pendidik adalah seorang sosok yang dikagumi dan yang mempunyai 

peranan penting dalam dunia pendidikan. Seorang pendidik dituntun 

professional dan memiliki keterampilan dalam suatu kegiatan atau pekerjaan 

yang dilakukan tidak terlepas adanya fungsi dan keguruan.24 
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Dimyanti, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 67 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah berdasarkan metode survei. 

Menurut sugiyono metode survei digunakan untuk mengumpulkan data dari 

tempat tertentu  yang alamiah (bukan buatan) peneliti melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara 

terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen).1 Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan 

demikian penelitian ini mencoba untuk melihat pengaruh variabel-variabel yang 

lainnya melalui pengujian hipotesis, maka jenis penelitian ini adalah penelitian 

hipotesis atau penelitian penjelasan. Variabel adalah objek penelitian yang 

menjadi objek penelitian.2 Sedangkan dalam variabel penelitian ini, penulis 

menggunakan dua variabel yang akan dianalisa, yaitu:  

1) Variabel Independen 

Variabel bebas (Independen Variabel) adalah Kompetensi Guru Variabel 

ini dilambangkan dengan “X”. 

2) Variabel Dependen 

Variabel terikat (Dependen Variabel) adalah Motivasi Belajar Siswa  ini 

dilambangkan dengan “Y”. 

                                                                 
1
http://S_PLS_0900209_CHAPTER3.pdf . (19 Juli 2017) 

2
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2011),  h. 118 

http://s_pls_0900209_chapter3.pdf/
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2. Lokasi Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Makassar. Lokasi 

penelitian tersebut dipilih karena peneliti alumni dari sekolah. 

B. Pendekatan Penelitian 

Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang akan mengungkapkan 

dan menjelaskan permasalahan, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang menekankan pada 

pengumpulan data yang berupa angka dan menggunakan analisis statistik sebagai 

dasar pemaparan data.3 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang  

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 Populasi adalah totalitas dari 

semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap 

yang akan diteliti.5 Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di SMA 

Negeri 10 Makassar yang berjumlah 105 orang. 

 

 

                                                                 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002),  h. 12 

4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),  

h. 117 

5
M. Iqbal Hasan, MM,  Pokok – Pokok Materi Statistik 2: Statistik Inferensif (Cet. I; 

Jakarta: Bumi aksara, 2002),  h. 84 
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Tabel 3.1 

Jumlah Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 10 Makassar 

No Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah Laki-Laki Perempuan 

1 IPS I 20 17 37 

2 IPS II 17 18 35 

3 IPS III 18 15 33 

Jumlah 55 50 105 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yang diteliti. Menurut 

Arikunto, penentuan pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

“Simple Random Sampling” yakni pengambilan sampel secara acak, sederhana. 

Karena keterbatasan peneliti, maka sampel diambil 10 orang dari masing-masing 

kelas XI IPS 1, 2, dan 3. Total sampel berjumlah 30 orang siswa sebagaimana 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2 

Jumlah Sampel Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 10 Makassar 

No Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah Laki-Laki Perempuan 

1 IPS I 7 3 10 

2 IPS II 5 5 10 

3 IPS III 4 6 10 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah dan memperjelas hasil penelitian, maka penulis 

membatasi penggunaan  instrumen  pada penelitian ini, dan adapun instrumen 

yang akan digunakan sebagai berikut: 

1. Angket  

Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau cara 

pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab 

dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket 

berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 

responden.6 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis.7 Analisis Dokumen, merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan pokok masalah yang 

diteliti. Dokumen dalam hal ini adalah barang yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis.8 Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 

penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 

foto-foto, film dokumen, absensi dan data yang relevan dengan penelitian. 

 

 

                                                                 
6
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan  (Cet. VI; Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya Offset, 2010),  h. 219 

7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  h. 158 

8
S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian . (Cet. III; Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2014),  h. 50 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.9 Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Instrumen penelitian juga akan diuji 

dengan dua teknik, yaitu teknik analisis deskriktif dan teknik analisis inferensial. 

1. Angket (Questionnaire) 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup, 

yaitu angket yang telah memuat alternatif jawaban agar mempermudah para 

responden dalam menjawab pernyataan. Angket yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 

sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau 

tanda check (√). 

Dalam instrumen ini dikembangkan dengan menggunakan skala Likert 

dengan empat skala. Skor terendah diberi angka 1 dan tertinggi diberi angka 4. 

Dalam skala Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena sosial (variabel penelitian).10 

Lebih lanjut untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu 

menggunakan instrument penelitian (alat ukur). Alat atau instrumen yang dipakai 

pada penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 

                                                                 
9
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),      

h. 134 

10
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2014),  h. 312  
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untuk dijawabnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk model Skala Likert.11 

Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk 

checklist ataupun pilihan ganda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Alternatif Penelitian 

Positif Negatif 

       Sangat Sesuai               : 4 Sangat Sesuai              : 1 

Sesuai                          : 3 Sesuai                          : 2 

Tidak Sesuai                : 2 Tidak Sesuai                : 3 

Sangat Tidak Sesuai    : 1 Sangat Tidak Sesuai    : 4 

 

a. Skala Kompetensi Guru 

Skala kompetensi guru  disusun berdasarkan UUD No. 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen yang akan dijadikan sebagai aspek variabel kompetensi 

guru terkhusus mengarah kepada kompetensi profesional yakni kemampuan guru 

dalam penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkannya membimbing siswa memperoleh kompetensi yang ditetapkan. 

b. Skala Motivasi Belajar Siswa 

Skala motivasi belajar siswa disusun berdasarkan pendapat yang 

dikemukakan oleh Fatimah Djafar yang akan dijadikan aspek variabel motivasi 

belajar siswa sebagai berikut:  

1) Motivasi intrinsik dilihat dari: kebutuhan, peningkatan pengetahuan, dan cita-

cita.  
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

h.134 
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2) Motivasi ekstrinsik dilihat dari: sarana belajar, lingkungan sekitar, dan orang 

tua. 

Tabel 3.4 

Alternative Jawaban dan Skor 

Positif Negatif 

       Sangat Sesuai               : 4     Sangat Sesuai               : 1 

Sesuai                          : 3 Sesuai                          : 2 

Kurang Sesuai              : 2 Kurang Sesuai              : 3 

Tidak Sesuai                 : 1 Tidak Sesuai                : 4 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi diajukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian.12 Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

buku-buku, peraturan-peraturan, transkip, buku, notulen rapat, agenda, dll. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang 

penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis 

data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial untuk mengetahui adanya 

pengaruh Kompetensi Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 10 

Makassar. 

 

                                                                 
12

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Penelitian Pemula (Cet. 

V; Bandung: 2008),  h. 77 
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1. Analisis Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum.13 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 

manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu  sistem pemikiran, ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang.  

Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomena yang diselidiki. Adapun analisis Deskriptif yang 

digunakan  adalah analisis deskriptif  kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 

a. Rentang data 

Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 

terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya 

adalah: 

  R = xt - xr 

 Dimana:  

R= Rentang 

xt = Data terbesar dalam kelompok 

xr = Data terkecil dalam kelompok 
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Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010),  h. 29 
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b. Jumlah kelas interval 

 Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

  K =1 + 3,3 log n 

 Dimana:  

K= jumlah kelas interval 

N = jumlah data observasi 

log= logaritma  

c. Panjang kelas 

 Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

  P = 
 

 
 

 Dimana: 

 P = panjang kelas 

 R = Rentang 

 K= jumlah kelas interval 

d. Mean atau rata-rata 

Me = 
∑      
∑   

 

Dimana: 

Me  = Mean untuk data bergolongan 

∑    = Jumlah data / sampel 

fixi  = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas(xi). 

Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 

interval data. 
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e. Persentase 

 P = %100x
N

f
 

Keterangan :  

P  = Angka persentase 

f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N Jumlah  responden14 

f. Standar deviasi 

S = √
∑            

 

     
 

g. Kategorisasi 

1. Kompetensi Guru 

I  =  
                                  

               
 

2. Motivasi Belajar Siswa 

I =  
                                  

               
 

2. Analisis Inferensial 

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi 

di mana sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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Sudijono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : PT. Raja. Grafindo Persada, 

2006),  h. 43 
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a. Regresi linear sederhana 

Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan 

satu variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi 

notasi X, sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. Dengan 

menggunakan persamaan: 

Y = a + bX 

Ket: 

Y = Nilai yang diprediksikan 

a  = Koefisien regresi x 

b  = koefisien regresi y 

X = nilai variable indevenden 

Untuk koefisien – koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 

   
 ∑   ∑              

            
 

  
                 

           
 

Keterangan: 

n = jumlah populasi 

X = nilai variable independen 

Y = nilai variaabel dependen 

3. Uji Signifikan (Uji-t) 

Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 

kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 10 Makassar. 

Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih 
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dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b (penduga b) 

sebagai berikut: 

1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 

Se = 
√                

   
 

2) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 

   =
  

√   
     

 

 

4. Penguji Hipotesis 

1) Menentukan formulasi hipotesis 

H0  : β =           β0 = 0 

 H ı : β ≠ β0 

2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 

α  = 5% = 0,05           ⁄  = 0,025 

 b = n-2 k 

 t=0,05;n 

3) Menentukan t hitung  

t  
   

  
 

 ket: 

 th= t hitung/ hasil regresi 

 sb= simpagan baku kesalahan baku 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil 

Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 

sementara. Penelitan ini dilakukan di SMA Negeri 10 Makassar untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 10 

Makakassar. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan skala 

psikologi melalui angket. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing 

variabel dan statistik inferensial menggunakan uji hipotesis. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah:  

1. Gambaran Kompetensi Guru di SMA Negeri 10 Makassar 

a. Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Guru 

Data skor yang menggambarkan Kompetensi Guru di SMA Negeri 10 

Makassar, yang diperoleh dari 30 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta 

dihitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut kemudian diproses dengan 

hasil sebagai berikut: 

Tabel. 4.1 

Jumlah Data Angket Kompetensi Guru di SMA Negeri 10 Makassar 

NO JUMLAH 

1 67 

2 60 
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3 75 

4 79 

5 85 

6 77 

7 89 

8 67 

9 61 

10 63 

11 82 

12 80 

13 69 

14 76 

15 78 

16 81 

17 74 

18 88 

19 78 

20 85 

21 79 

22 72 

23 68 

24 82 

25 72 

26 71 
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27 87 

28 66 

29 78 

30 78 

JUMLAH 2267 

 

Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi 

yang digunakan = 85, dan skor terendah = 60 dari jumlah sampel (n) = 30 

a. Rentang kelas (R) 

R = Nilai tertinggi-nilai terendah 

  = 89 -60 = 29 

b. Jumlah Interval Kelas 

K  = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 30 

  = 1 + 3,3 (1,47) 

  = 1 + 4,8 

  = 6 

c. Panjang kelas 

 P = 
 

 
 

  = 
  

 
 = 4,83  dibulatkan menjadi 5 
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d. Mean ( ̅) 

Tabel 4.2 

Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean. 

Interval Fi Xi fi.xi 

60 – 64 3 62 186 

65 – 69 5 67 335 

70 – 74 5 72 360 

75 – 79 11 77 847 

80 – 84 4 82 328 

85 – 89 2 87 174 

Jumlah 30  2230 

 

 ̅     = 
 fixi

 fi
 

= 
    

  
      

e. Distribusi Frekuensi Relatif 

      
 

 
       

 

Tabel 4.3 

Tabel Distribusi Frekuensi Relative Kompetensi Guru di SMA Negeri 10 

Makassar 

Kelas Interval  fi  % 

60 – 64 3 10% 

65 – 69 5 16,66% 

70 – 74 5 16,66% 

75 – 79 11 36,66% 
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80 – 84 4 13,33% 

85 – 89 2 6,66% 

Jumlah 30 100% 

 

f. Standar Deviasi (SD) 

Tabel 4.4  

Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 

No. Interval Fi Xi Fi. Xi xi- ̅ (xi –  ̅)2 Fi (xi –  ̅)2 

1 60 – 64 3 62 186 -12,3 151,29 453,87 

2 65 – 69 5 67 335 -7,3 53,29 266,45 

3 70 – 74 5 72 360 -2,3 5,29 26,45 

4 75 – 79 11 77 847 2,7 7,29 80,19 

5 80 – 84 4 82 328 7,7 59,29 237,16 

6 85 – 89 2 87 174 12,7 161,29 322,58 

 Jumlah 30  2230   1386,7 

 

         √(
∑         

   
) 

= √
     

    
 

  = √       

  = 6,91 
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Tabel 4.5 

         Tabel Desriptif Statistik Kompetensi Guru di SMA Negeri 10 Makassar 

Statistik Skor Statistik 

Sampel 30 

Skor Terendah 60 

Skor Tertinggi 89 

Rata-Rata (mean) 74,3 

Standar Deviasi (SD) 6,91 

 

g. Kategori Skor Responden 

Angket penelitian ini berjumlah 23 item soal dengan 4 alternatif jawaban, 

dan 4 kriteria penilaian.sehingga diperoleh rentangan skor 60 sampai 89. Data ini 

diperoleh dari 30 orang yaitu siswa yang menjadi responden. 

Berdasarkan data skor,  skor terendah 60 dan skor tertinggi 89, dengan 

mean sebesar 74,3 standar deviasi sebesar 6,91. Hasil perhitungan statistik 

deskripsi dikorelasi menjadi skala 3. 

Untuk mengetahui kategori kompetensi guru di SMA Negeri 10 Makassar, 

dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval 

penilaian kompetensi guru di SMA Negeri 10 Makassar, yang digolongkan 

kedalam 3 (tiga) kategori, dengan perhitungan sebagai berikut: 

                     

                  

  68 
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     81 

                     

                         

                       81 

Tabel 4.6 

Kategorisasi Kompetensi Guru Di SMA Negeri 10 Makassar 

Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 

X < (µ-1,0 ) X<68 8 Rendah 26,66% 

(µ-1,0    X < (µ+1,0 )     X< 81 17 Sedang 56,66% 

X ≥ (µ+1,0   X ≥ 81 5 Tinggi 16,66% 

Jumlah 30  100% 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30 

siswa sebagai sampel, 8 atau 26,66% responden yang berada dalam kategori 

rendah, dan 17 atau 56,66% responden yang berada dalam kategori sedang, serta 5 

atau 16,66% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa,kompetensi guru di SMA Negeri 10 Makassar berada 

dalam kategori sedang yakni 56,66%. 

2. Gambaran Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 10 Makassar 

a. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Belajar Siswa 

Data skor yang menggambarkan Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 

10 Makassar yang diperoleh dari 30 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta 

dihitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut kemudian diproses dengan 

hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Jumlah Data Angket Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 10 Makassar 

NO JUMLAH 

1 103 

2 117 

3 109 

4 95 

5 104 

6 95 

7 82 

8 115 

9 109 

10 105 

11 106 

12 85 

13 108 

14 121 

15 118 

16 88 

17 104 

18 102 

19 108 

20 123 

21 104 

22 110 

23 102 

24 115 

25 103 

26 103 

27 112 

28 107 

29 122 

30 106 

JUMLAH 3181 

 

Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala 

psikologi yang digunakan = 123, dan skor terendah = 82 dari jumlah sampel (n) = 

30 
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a. Rentang kelas (R) 

R = Nilai tertinggi-nilai terendah 

  = 123-82 = 41 

b. Jumlah Interval Kelas 

K  = 1 + 3,3 log n. 

  = 1 + 3,3 log 30 

  = 1 + 3,3 (1,47) 

  = 1 + 4,8 

  = 6 

c. Panjang kelas 

 P = 
 

 
 

   = 
  

 
= 6,83 dibulatkan menjadi 7 

d. Mean ( ̅) 

Tabel 4.8 

Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 

Interval Fi Xi fi.xi 

82 – 88 3 85 255 

89 – 95 2 92 184 

96 – 102 2 99 198 

103 – 109 14 106 1484 

110 – 116 4 113 452 

117 - 123 5 120 600 

Jumlah 30  3173 

 



49 
 

 
 

  ̅= 
 fixi

 fi
 

= 
    

  
       

e. Distribusi Frekuensi Relatif 

     
 

 
        

Tabel 4.9 
Tabel Distribusi Frekuensi Relative Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 

10 Makassar 

Kelas Interval  fi  % 

82 – 88 3 10% 

89 – 95 2 6,66% 

96 – 102 2 6,66% 

103 – 109 14 46,66% 

110 – 116 4 13,33% 

117 - 123 5 16,66% 

Jumlah 30 100% 

 

f. Standar Deviasi (SD) 

Tabel 4.10 

Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 

No. Interval Fi Xi Fi. Xi xi- ̅ (xi –  ̅)2 Fi (xi –  ̅)2 

1 82 – 88 3 85 255 -20,7 428,49 1285,47 

2 89 – 95 2 92 184 -13,7 187,69 375,38 

3 96 – 102 2 99 198 -6,7 44,89 987,58 
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4 103 – 109 14 106 1484 0,3 0,09 1,26 

5 110 – 116 4 113 452 7,3 53,29 213,16 

6 117 – 123 5 120 600 14,3 204,49 1022,45 

 Jumlah 60  3173   3885,3 

         √(
∑         

   
) 

= √
      

    
 

  = √        

  = 11,57 

Tabel 4.11 

         Tabel Deskriptif Statistik Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 10 

Makassar 

Statistik Skor Statistik 

Sampel 30 

Skor Terendah 82 

Skor Tertinggi 123 

Rata-Rata (mean) 105,7 

Standar Deviasi (SD) 11,57 

 

g. Kategori Skor Responden 

Angket penelitian ini berjumlah 34 item soal dengan 4 alternatif jawaban, 

dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 82 sampai 123. Data 

ini diperoleh dari 30 siswa yang menjadi responden. 
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Berdasarkan data skor motivasi belajar di SMA Negeri 10 Makassar skor 

terendah 82 dan skor tertinggi 123, dengan mean sebesar 105,7 dan standar deviasi 

sebesar 11,57. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3. 

Untuk mengetahui kategori motivasi belajar di SMA Negeri 10 Makassar 

dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval 

penilaian, yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

1)                   

                    

  94 

2)                             

                                      

      117 

3)    µ              

                    

  117 

Tabel 4.12 

Kategorisasi Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 10 Makassar 

Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 

X < (µ-1,0 ) X<94 3 Rendah 10% 

(µ-1,0    X < (µ+1,0 ) 94  X<117 23 Sedang 76,66% 

X ≥ (µ+1,0   X ≥ 117 4 Tinggi 13% 

Jumlah 30  100% 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30 

siswa sebagai sampel, 3 atau 10% responden yang berada dalam kategori rendah, 

dan 23 atau 76,66% responden yang berada dalam kategori sedang, serta 4 atau 

13% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa, motivasi belajar di SMA Negeri 10 Makassar berada dalam kategori 

sedang yakni 76,66%. 

3. Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA 

Negeri 10 Makassar. 

Berdasarkan informasi yang terlihat dari hasil pengamatan yang dilakukan 

penulis terhadap peserta didik menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar 

mengajar sebagian besar peserta didik masih banyak yang  kurang serius dalam 

proses pembelajaran dapat dilihat dari kurangnya minat belajar peserta didik 

untuk mata pelajaran tertentu. Guru yang tidak memberikan toleransi waktu 

kepada peserta didik yang terlambat, kurangnya menerapkan motede-metode 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian serta kurangnya motivasi belajar yang 

diberikan oleh guru kepada peserta didik sehingga keaktifan yang diharapkan oleh 

guru selama proses pembelajaran tidak sesuai dengan harapan guru. Berikut ini 

perhitungan untuk memperoleh angka indeks antara variabel X (Kompetensi 

Guru), Y (Motivasi Belajar) di Sma Negeri 10 Makassar.  

Analisis Inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 

Tabel 4.13 

Tabel Penolong Mencari Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Motivasi 

Belajar Siswa 

No X Y X Y X.Y 

1 67 103 4489 10609 6901 

2 60 117 3600 13689 7020 
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3 75 109 5625 11881 8175 

4 79 95 6241 9025 7505 

5 85 104 7225 10816 8840 

6 77 95 5929 9025 7315 

7 89 82 7921 6724 7298 

8 67 115 4489 13225 7705 

9 61 109 3721 11881 6649 

10 63 105 3969 11025 6615 

11 82 106 6724 11236 8692 

12 80 85 6400 7225 6800 

13 69 108 4761 11664 7452 

14 76 121 5776 14641 9196 

15 78 118 6084 13924 9204 

16 81 88 6561 7744 7128 

17 74 104 5476 10816 7696 

18 88 102 7744 10404 8976 

19 78 108 6084 11664 8424 

20 85 123 7225 15129 10455 

21 79 104 6241 10816 8216 

22 72 110 5184 12100 7920 

23 68 102 4624 10404 6936 

24 82 115 6724 13225 9430 

25 72 103 5184 10609 7416 

26 71 103 5041 10609 7313 

27 87 112 7569 12544 9744 

28 66 107 4356 11449 7062 

29 78 122 6084 14884 9516 

30 78 106 6084 11236 8268 

  2267 3181 173135 340223 239867 

 

 Untuk mengolah data diatas penulis menggunakan rumus regresi 

sederhana : 

   Y = a + bX 

1) Dimana untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan 

Analisis regresi sederhana 

Y=  a + bX 
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a = 
 ∑  (∑   )  ∑   ∑   

 ∑     ∑   
 

  
                              

                    
 

=
                    

                 
 

= 
       

     
 

= 127,16 

b = 
 ∑     ∑    ∑   

 ∑    ∑    
 

=
                         

                    
 

=
                 

                 
 

=
     

     
 

= 0,27 

MakaY = 127,16+ 0,27 (30) 

 = 135,26 

a. Uji signifikan ( Uji t )  

1) Untuk regresi, kesalahan bakunyan dirumuskan: 

    √
      ∑      ∑   

   
 

  √
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 √
                         

  
 

 √
   

  
 

       

2) Untuk regresi b (pendugab ) kesalahan baku akan dirumuskan : 

    
  

√∑   
 ∑   

 

 

  
     

√       
       

  

 

    
     

√       
        

  

 

 
     

√             
 

 
     

√      
       

 

b. Menguji hipotesis 

1) Menentukan formulasi hipotesis 

Ho : βo =             βo = 0 

Ha : β ≠ βo 

2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 

                0.25 

               

                   2,048 
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3) Menetukan nilai uji statistik 

   
      

  
 

 
      

     
 

      

Karena                               maka HO ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi guru berpengaruh terhadap motivasi belajar di 

SMA Negeri 10 Makassar. 

c. Menentukan Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,74 sementara ttabel = 2,048  

untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kompetensi guru terhadap motivasi belajar di SMA Negeri 10 

Makassar.  

B.  Pembahasan Penelitian 

1. Deskripsi Kompetensi Guru di SMA Negeri 10 Makassar 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif kompetensi guru, dengan 

memperhatikan 30 siswa sebagai sampel, 8 atau 26,66% responden yang berada 

dalam kategori rendah, dan 17 atau 56,66% responden yang berada dalam kategori 

sedang, serta 5 atau 16,66% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal 

tersebut   menggambarkan bahwa kompetensi guru di SMA Negeri 10 Makassar 

berada dalam kategori sedang yakni 56,66%. 
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Salah satu bagian penting pendidikan yang mempunyai peranan dalam 

mencapai tujuan pendidikan yaitu pendidik. Di pundak pendidik terletak tanggung 

jawab yang amat besar dalam upaya mengantarkan peserta didik ke arah tujuan 

pendidikan yang dicita-citakan.1 Salah satu yang harus dimiliki seorang guru 

dalam mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan adalah kompetensi. 

Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Sebagai suatu profesi, 

terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial kemasyarakatan.2  

Seperti yang kita ketahui bahwa standar bagi seorang guru yaitu harus 

memiliki pemahaman tentang: bidang ilmu, pengembangan potensi anak, berbagai 

strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, kemampuan berkomunikasi, 

perencanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar, komitmen, dan menjalin 

hubungan dengan berbagai pihak. Pembahasan di atas maka untuk menjadi 

seorang guru juga harus memiliki kompetensi dasar. Kompetensi dasar seorang 

guru merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sebagai seorang guru. 

 

 

 

                                                                 

1
Al-Rasyidin dan Samsul Nisar, Filsafat Pendidikan Islam ,  h.40 

2
Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran, Teori Praktek Pengembangan KTSP,  h. 29 

 



58 
 

 
 

2. Deskripsi Motivasi Belajar di SMA Negeri 10 Makassar 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif  dengan memperhatikan 30 siswa 

sebagai sampel, 3 atau 10% responden yang berada dalam kategori rendah, dan 23 

atau 76,66% responden yang berada dalam kategori sedang, serta 4 atau 13% 

responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa, motivasi belajar di SMA Negeri 10 Makassar berada dalam kategori 

sedang yakni 76,66%.  

Sejatinya motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak yang 

menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan belajar yang diharapkan dapat 

tercapai, dengan aspek yang diteliti mencakup: motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik.3 Dengan demikian hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa 

semakin bagus kualitas kinerja pendidik dalam bidang pendidikan dan pengajaran, 

maka akan semakin tinggi tingkat pemenuhan kebutuhan dan kepuasan pelanggan 

internal dan eksternal. Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh peserta didik, tidak 

terlepas dari adanya faktor motivasi, di mana motivasi tersebut erat kaitannya 

dengan tujuan. 

3. Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar di SMA Negeri 10 

Makassar 

Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 

memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika tb < ttab atau H0 diterima, 

hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb > ttab atau 

H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 

                                                                 
3
Fatimah Djafar, “Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi 

Belajar Anak”, Jurnal Manajemen Pendidkan Islam, vol. 2 no. 1 (Februari 2014),  h. 6 
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Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,74 sementara ttabel = 2,048  

untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 

10 Makassar. Hal ini dapat terlihat dari: a) semangatnya siswa dalam mengikuti 

setiap mata pembelajaran, b) aktif mengajukan pertanyaan dan pendapatnya,  

c) rajin mengumpulkan tugas yang harus diselesaikan di sekolah dan di rumah,  

d) tidak adanya keterlambatan dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di 

sub-bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian kompetensi guru di SMA Negeri 10 Makassar, yang dilihat dari 

hasil  penilaian 30  responden tentang kompetensi guru dalam kategori 

sedang, yakni 56,66%. Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi guru di 

SMA Negeri 10 Makassar berada dalam kategori sedang. Artinya guru 

dalam proses pembelajaran belum maksimal sebagaimana yang 

diharapkan.   

2. Motivasi belajar siswa di SMA Negeri 10 Makassar, yang dilihat dari hasil 

penilaian 30 responden berada pada kategori sedang,  yakni 76,66%. Hal 

ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa di SMA Negeri 10 

Makassar berada dalam kategori sedang. Artinya siswa kurang serius 

karena metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum maksimal 

meningkatkan minat belajarnya. 

3. Hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,74 sementara ttabel = 2,048 untuk 

taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa di 

SMA Negeri 10 Makassar. 
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B.  Saran 

Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 

peneliti memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 

meningkatkan kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa sebagai berikut: 

1) Mengingat kompetensi guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, 

hendaknya pihak pimpinan dalam hal ini kepala sekolah di SMA Negeri 10 

Makassar berusaha memperhatikan kompetensi keprofesionalan yang harus 

dimiliki oleh guru dengan optimal.  

2) Pimpinan sekolah hendaknya memberikan evaluasi yang berkesinambungan 

tentang kompetensi terutama profesionalisme guru, agar lembaga pendidikan 

yang dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan internal 

maupun eksernal. 

3) Disarankan adanya penellitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih 

besar lagi tentang pengaruh kompetensi guru (tidak hanya kompetensi 

profesional guru) terhadap motivasi belajar siswa, serta faktor-faktor lain 

yang menunjang motivasi belajar siswa yang lebih baik. 
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Visi dan Misi SMA Negeri 10 Makassar adalah sebagai berikut: 

a. Visi: 

“Unggul dalam Mutu, Berbudaya, Berkarakter, Berwawasan lingkungan 

yang berlandaskan IPTEK dan IMTAQ” 

b. Misi: 

1) Melaksanakan proses pembelajaran berkualitas. 

2) Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan 

berbasis kinerja. 

3) Menumbuhkan kreativitas dan integrasi peserta didik untuk 

mengembangkan potensinya berdasarkan pada sains dan teknologi. 

4) Melakukan pencegahan dan penanggulangan lingkungan hidup. 

5) Meningkatkan kesadaran tentang pelestarian lingkungan hidup. 

6) Mewujudkan cinta lingkungan hidup menuju sekolah adiwiyata. 

7) Meningkatkan pembinaan pengalaman nilai-nilai keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan yang maha esa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

           Profil Sekolah  Piala SMA Negeri 10 Makassar 

 

  

Data Guru SMA NEG.10 MKSR      Perincian Dana BOS 



  

Jadwal Kepala Sekolah SMA   LAPANGAN 

Negeri 10 Makassar 

 

  Pengisian Angket oleh beberapa siswa 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



Keadaan Guru Di SMA Negeri 10 Makassar 

No NAMA NIP BIDANG STUDI 

1 Dra. Hj. Husaefah H, M.Si 19611004 

199003 2005 

Pendidikan. 

Agama 

2 Dra. Hj. Mursakiah 19590223 

196403 2002 

Kimia 

3 Dra. Rukmini 19590426 

196701 2002 

Biologi 

4 Dra. Hj. Nilawati 19680816 

196503 2009 

Bahasa Inggris 

5 Drs. H. Muhammad Ali 19570318 

198403 1007 

Fisika 

6 Indariani, S.Pd, M.Pd 19700504 

199501 2002 

Kimia 

7 Dra. Hj. Ommitia 19560208 

198403 2006 

Matematika 

8 Dra. Jumriah. M 19570926 

198403 2004 

Bahasa 

Indonesia 

9 Dra. Nurmuliani 19600622 

198602 2001 

Biologi 

10 Dra. NurRosmi 19569106 

197703 2009 

Matematika 

11 Herawati, S.Pd 19660814 

198812 2001 

Biologi 

12 Drs. H. Alimin, M.Pd 19611231 

198303 1210 

Bimbingan 

Konseling 

13 Drs. Abd Malik Musdini 19589125 

198101 1003 

Bahasa 

Indonesia 

14 Drs. Mohammad Loi 19660809 

199302 1002 

Bahasa Inggris 

15 Drs. H. Abd Muin Iskandar 19581223 

198603 1011 

Bimbingan 

Konseling 

16 Drs. Hamzah. B 19591231 

198503 1100 

Sosiologi 

17 Dra. Asnani  19591231 Seni Budaya 



198503 2063 

18 Drs. Muhallis 19551231 

198303 1210 

Pendidikan 

Agama 

19 Dra. Hj. Syarifah Masneni 19561222 

198603 2006 

Bahasa 

Indonesia 

20 Dra. Hj. Amirah 19611231 

198603 2007 

Bimbingan 

Konseling 

21 Drs. H. M Basyir 19550316 

196403 1006 

Pendidikan 

Agama 

22 Drs. Sadiliah 19540226  

198602 1001 

Ekonomi 

23 Dra. Murniati 19640623 

198903 2009 

Geografi 

24 Dra. Hj. Nursinah. N 19551231 

197416 1017 

Sejarah 

25 Drs. Muh. Mahdi 19621025 

198903 1012 

Penjaskes 

26 Dra. Supriati 19631021 

198902 2007 

Ekonomi 

27 Dra. Hj. Nuraeni 19561812 

197703 2005 

Matematika 

28 Dra. Wiwik Hendrawati 19641231 

199003 2070 

Bahasa 

Indonesia 

29 Dra. Martina 19640709 

199003 2005 

Penjaskes 

30 Suarli Rachmatia, S.Pd, 

M.Si 

19620923 

198708 2008 

Bahasa Inggris 

31 Hj. Megawati, S.Pd, M.Pd 19680309 

199203 2010 

Bahasa Inggris 

32 Sulaeman, S.Pd 19661014 

199001 1004 

Fisika 

33 Siti Rosliah, S.Pd 19700707 

199412 2007 

Bahasa 

Indonesia 

34 Dra. Maryati 19690916 

199403 2007 

PKN 



35 Dra. Rostini Djafar 19601026 

198803 2006 

Geografi 

36 Marlina, S.Pd 19690527 

199203 2007 

PKN 

37 Ashar, S.Pd 19611231 

199203 1064 

Biologi 

38 Dra. Hj. Nurliah Kadir 19590823 

198602 2004 

Bimbingan 

Konseling 

39 Dra. Syamsiah. H 19550202 

198103 2008 

Bimbingan 

Konseling 

40 Drs. Mahmud Hammading 19641231 

199001 1012 

Sejarah 

41 Suharman, S.Pd 19701231 

199702 1014 

Matematika 

42 Dra. Dewi Murni 19640401 

198803 2015 

Fisika 

43 Hasyim Tribawa, S.Pd 19630303 

198901 1004 

Biologi 

44 Drs. H. Muhajir 19660610 

199103 1026 

Sosiologi 

45 Ilmiati, S.E 19631231 

199303 2059 

Ekonomi 

46 Ardat, S.Pd, M.Pd 19750912 

200411 1001 

Fisika 

47 A. A. St. Nurul Khasanah 

K. S.Pd 

19820626 

200903 2001 

Bahasa Jerman 

48 Yulhaeni, S.Pd 19800131 

200701 2043 

TIK 

49 Muh. Anwar Haskah, S.Pd 19750515 

200701 1043 

TIK 

50 Drs. Basri, M.Si 19651231 

198903 1167 

Bahasa Jerman 

     Sumber Data: Laporan Bulanan SMA Negeri 10 Makassar Tahun Ajaran 2016-2017 

 

 

 

 

 

 



Keadaan Sarana Dan Prasarana Di SMA Negeri 10 Makassar 

 

No Ruang kelas  Keadaan Saran 

 

Baik Rusak  Jumlah 

1. Kursi Peserta Didik 1005 8 1013 

 Kursi Untuk Satu 

Siswa 

  - 

 Kursi Untuk Dua Siswa   - 

2. Meja Peserta Didik 1005  1005 

 Meja Untuk Satu Siswa   - 

 Meja Untuk Dua Siswa   - 

3. Kursi Guru 27  27 

4. Meja Guru 27  27 

5. Lemari    

6. Rak Hasil Karya 

Peserta Didik 

21 6 27 

7. Papan Panjang    

8. Papan Tulis 27  27 

9. Tempat Sampah 36 3 39 

10. Tempat Cuci Tangan 8  8 

11. Jam Dinding 27  27 

12 Soket Listrik 27  27 

No.  Ruang Pimpinan  Keadaan Sarana 

Baik Rusak  Jumlah 

1. Kursi Pimpinan 1  1 



2. Meja Pimpinan 1  1 

3. Kursi dan Meja Tamu 1  1 

4. Papan Statistik 1  1 

5. Simbol Kenegaraan 1  1 

6. Mesin Ketik/Komputer 1  1 

7. Filing Cabinet 8  8 

8. Brangkas 1  1 

9. Jam Dinding 1  1 

No 

 

 

Ruang Guru Keadaan Sarana 

Baik Rusak  Jumlah 

1. Kursi Guru 49  49 

2. Meja Guru 49  49 

3. Lemari 3  3 

4. Papan Statistik 2  2 

5. Papan Pengumuman  1  1 

6. Tempat Sampah 17  17 

7. Tempat Cuci Tangan 2  2 

8 Jam Dinding 1  1 

9 Penanda Waktu 

(Lonceng, Bel) 

1  1 

Sumber Data: Laporan Bulanan SMA Negeri 10 Makassar Tahun Ajaran 2016-2017 

 

 

 

 

 



Keadaan prasarana di SMA Negeri 10 Makassar 

No Jenis Ruangan Permanen Atap Plafon Dinding Lantai 

Baik Rusak Baik Rusak Baik Rusak Baik Rusak 

1 Ruang kelas 27             

2 Ruang 

pimpinan/Kepsek 

1             

3 Aula sekolah 1             

4 Ruang Humas 1             

5 Ruang 

Kurikulum 

1             

6 Ruang guru 1             

7 Ruang BK 1             

8 Ruang TU 1             

9 Ruang UKS 1             

10 Laboratorium 

Kimia 

1             

11 Laboratorium 

Fisika 

1             

12 Laboratorium 

Biologi 

1             

13 Lab. Komputer 1             

14 Ruang 

Perpustakaan 

1             

15 Tempat Ibadah 1             

16 Ruang Osis 1             

17 Ruang Pramuka 1             

18 Toilet Guru 5             

19 Toilet Peserta 

Didik 

8   2   2   2   2 

20 Pos Security 2             

Sumber Data: Laporan Bulanan SMA Negeri 10 Makassar Tahun Ajaran 2016-2017 



 

Variabel Aspek Indikator    Pernyataan + - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi 

Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi 

Profesional 

Kemampu

an 

Merencana

kan 

Program 

Belajar 

Mengajar 

1. Sebelum 

menjelaskan materi 

pembelajaran, guru 

memberitahu 

terlebih dulu 

mengenai tujuan 

pembelajaran.   

 

 

1,2,3 

 

2. Guru menjelaskan 

keterampilan dan 

pengetahuan apa 

yang harus siswa 

kuasai. 

3. Setelah proses 

belajar mengajar  di 

kelas, guru 

menjelaskan 

keterkaitannya 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

 

Menguasai 

Bahan 

Pelajaran 

4. Dalam menjelaskan 

pelajaran guru 

bidang studi melihat 

isi buku yang 

berkaitan dengan 

materi. 

4,5,6,7,8  

5. Guru bidang studi 

mampu menjelaskan 

materi pembelajaran 

dengan jelas 

sehingga mudah 

dipahami siswa. 

6. Dalam 

menyampaikan 

bahan pelajaran 

guru bidang studi 

memberikan contoh 

sehingga apa yang 

disampaikan mudah 

dimengerti. 

INSTRUMEN KOMPETENSI GURU 



 

7. Guru menjelaskan 

secara detail tentang 

istilah-istilah yang 

kurang dimengerti 

siswa 

8. Guru bidang studi 

mampu menjawab 

dengan jelas 

pertanyaan yang 

diberikan siswa 

dalam proses 

kegiatan belajar 

 

 

 

 

 

Melaksana

kan Atau 

Mengelola 

Proses 

Belajar 

Mengajar 

Dengan 

Kreatif 

Dan 

Inovatif 

9. Guru dalam mengajar 

menggunakan 

metode secara 

bervariasi (ceramah, 

tanya jawab, 

demonstrasi, kerja 

kelompok dan lain 

sebagainya) 

9,10, 

11,12, 

13,14,15 

 

10. Guru mengajarkan 

bidang studi sesuai 

dengan keahlian 

yang dimiliki. 

11. Guru menggunakan 

media pada saat 

menjelaskan pokok 

bahasan yang 

membutuhkan 

media. 

12. Media dan sumber 

belajar yang 

digunakan oleh guru 

sangat membantu 

untuk lebih mengerti 

tentang pokok 

pembahasan yang 

diajarkan. 



 

13. Jika siswa merasa 

jenuh, maka guru 

akan segera 

mengganti cara 

menyampaikan 

pelajaran dengan 

cara menarik. 

Sehingga siswa 

tidak cepat jenuh. 

14. Diskusi juga sering 

dilakukan di kelas 

untuk membahas 

pokok bahasan yang 

diajarkan. 

 

 

15. Pada saat diskusi, 

guru membagi siswa 

ke dalam beberapa 

kelompok dengan 

kemampuan yang 

bervariasi 

 

 

 

 

Menilai 

Kemajuan 

Proses 

Belajar 

16. Setiap memulai 

pelajaran guru 

mengulang dan 

menanyakan 

pelajaran yang lalu. 

16,17,18

,19,20, 

21,22, 

23 

 

17. Dalam menyajikan 

materi pelajaran, 

guru menciptakan 

kegiatan atau 

perlakuan yang 

berbeda antara 

karakteristik siswa 

yang memiliki 

kemampuan rendah 

dengan siswa yang 

memiliki 

kemampuan tinggi. 

18. Guru selalu 

memberikan soal 

sebelum pelajaran 



 

berakhir. 

19.  Guru menyapa 

(menanyakan kabar 

siswa) ketika masuk 

kedalam kelas. 

20. Guru menegur siswa 

yang mengganggu 

kegiatan belajar 

mengajar. 

21.Sistem penilaian 

pada saat guru 

memberikan tes 

dalam bentuk lisan 

dan tulisan dapat 

dimengerti siswa 

dengan baik. 

22.Guru menetapkan 

peringkat secara 

terbuka, sesuai 

dengan hasil 

evaluasi yang dapat 

dihitung dengan 

perhitungan yang 

jelas. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23.Siswa dapat 

menghitung dalam 

perhitungan yang 

dijelaskan guru, 

tentang nilai yang 

akan mereka 

dapatkan (dari nilai 

ulangan harian, mid 

semester, dan ujian 

akhir).dan 

diharapkan dapat 

memperbaiki 

kekurangan-

kekurangan yang 

dimiliki. 



 

 

INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Variabel Aspek Indikator Pernyataan + - 

 

 

 

 

Motivasi 

Belajar  

 

 

 

 

 

 

 

Intrinsik 

Keinginan Untuk 

Belajar 

1. Saya merasa 

ada dorongan 

dalam diri saya 

untuk belajar 

2. Saya 

memanfaatkan 

waktu 

senggang untuk 

belajar 

3. Saya membuat 

jadwal belajar 

sendiri 

1,2,3  

Menyelesaikan 

Tugas 

4. Saya 

mengerjakan 

tugas secara 

mandiri 

5. Saya berusaha 

semaksimal 

mungkin untuk 

menyelesaikan 

tugas 

6. Saya putus asa 

jika 

mengerjakan 

soal yang sulit 

7. Saya acuh 

untuk 

memperbaiki 

tugas yang 

salah 

4,5 6,7 



 

Senang Mengikuti 

Pelajaran 

8. Saya senang 

mengikuti 

pembelajaran 

di kelas 

9. Saya hanya 

mengikuti 

pelajaran yang 

saya sukai 

8 9 

Mengembangkan 

Bakat Dan 

Pengetahuan 

10. Saya berusaha 

mengembangk

an bakat yang 

saya miliki 

11. Saya banyak 

membaca buku 

untuk 

menambah 

pengetahuan 

saya 

10.11  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendapat 

Perhatian 

12.  Saya giat 

belajar agar 

mendapat 

perhatian dari 

guru 

13. Saya giat 

belajar agar 

mendapat 

perhatian dari 

orang tua 

14. Saya tidak 

menyerah 

dalam belajar 

karena 

keluarga 

memberikan 

semangat 

14 12, 

13 

Mendapat Pujian 15. Saya malas 

belajar karena 

tidak mendapat 

17,18 15, 

16 



 

Ekstrinsik pujian dari 

guru 

16. Saya malas 

belajar karena 

tidak mendapat 

pujian dari 

orang tua. 

17. Jika prestasi 

saya baik maka 

orang tau saya 

memberikan 

pujian 

18. Orang tua saya 

selalu memuji 

jika saya rajin 

belajar 

Mendapatkan 

Hadiah Atau 

Penghargaan 

19.  Saya giat 

belajar agar 

mendapatkan 

beasiswa 

20. Jika saya 

berprestasi 

maka sekolah 

akan 

memberikan 

penghargaan 

21. Saya lebih 

bersemangat 

lagi untuk 

berprestasi jika 

mendapat 

hadiah dari 

orang tua saya.  

22. Saya 

bersungguh-

sungguh 

mengerjakan 

tugas jika 

tersebut dinilai 

19,20,

21,22 

 



 

oleh guru 

Taat Peraturan 

Atau Tata Tertib 

Sekolah 

23.  Guru 

memberikan 

hukuman 

kapada siswa 

yang bolos 

pada jam 

pelajaran, 

sehingga para 

siswa tidak 

ingin 

membolos 

24. Guru 

memberikan  

hukuman jika 

siswa ribut 

pada jam 

pelajaran, 

sehingga siswa 

tetap tenang 

dalam belajar. 

23,24  

Guru Dan Orang 

Tua Menjadi Suri 

Tauladan 

25. Saya giat 

belajar karena 

ingin seperti 

guru saya. 

26. Saya giat 

belajar karena 

ingin 

membanggaka

n orang tua 

saya. 

25,26  

Pengaruh Teman-

Teman 

27.  Apabila saya 

melihat teman-

teman sedang 

belajar, maka 

muncul 

keinginan saya 

untuk belajar 

27,28, 

29,30, 

31 

 



 

28. Apabila nilai 

tugas teman 

saya bagus, 

maka muncul 

keinginan saya 

untuk ikut 

mendapatkan 

nilai yang 

bagus. 

29. Apabila teman 

saya selalu 

tepat waktu 

datang ke 

sekolah, maka 

muncul 

keinginan saya 

untuk selalu 

datang tepat 

waktu. 

30. Apabila saya 

melihat teman-

teman 

mengerjakan 

tugas tepat 

waktu muncul 

keinginan saya 

mengerjakan 

tugas tepat 

waktu pula. 

31. Saya rajin 

belajar karena 

teman-teman 

menasehati 

saya. 

Proses Belajar 

Mengajar Yang 

Menarik 

32. Saya senang 

mengikuti 

pembelajaran 

di kelas, karena 

cara guru 

32,33 

34 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menjelaskan 

mudah 

dipahami 

33. Saya selalu 

fokus 

memperhatikan 

pelajaran. 

34. Cara guru 

mengajar tidak 

membosankan. 



 

LEMBAR ANGKET KOMPETENSI GURU 

DI SMA NEGERI 10 MAKASSAR 

 

A. PETUNJUK 

1. Sebelum anda memberikan jawaban terhadap beberapa pernyataan 
dibawah ini, tulislah terlebih dahulu identitas anda dengan benar. 

2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 
3. Diharapkan dalam menjawab angket ini anda menjawab dengan 

sejujurnya. 
4. Atas kesediaan dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

1. NAMA   : 
2. KELAS   : 

3. NIS    : 
C. KETERANGAN 

1.  Kompetensi Guru 

a. Sangat Sesuai   (SS) 
b. Sesuai   (S)   

c. Tidak Sesuai   (TS)  
d. Sangat Tidak Sesuai  (STS) 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Sebelum menjelaskan materi pembelajaran, guru 

memberitahu terlebih dulu mengenai tujuan pembelajaran.   

    

2. Guru menjelaskan keterampilan dan pengetahuan apa yang 

harus siswa kuasai. 

    

3. Setelah proses belajar mengajar  di kelas, guru menjelaskan 

keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

    

4. Dalam menjelaskan pelajaran guru bidang studi melihat isi 

buku yang berkaitan dengan materi. 

    

5. Guru bidang studi mampu menjelaskan materi pembelajaran 

dengan jelas sehingga mudah dipahami siswa. 

    

6. Dalam menyampaikan bahan pelajaran guru bidang studi     



 

memberikan contoh sehingga apa yang disampaikan mudah 

dimengerti. 

7. Guru menjelaskan secara detail tentang istilah-istilah yang 

kurang dimengerti siswa 

    

8 Guru bidang studi mampu menjawab dengan jelas 

pertanyaan yang diberikan siswa dalam proses kegiatan 

belajar 

    

9. Guru dalam mengajar menggunakan metode secara 

bervariasi (ceramah, tanya jawab, demonstrasi, kerja 

kelompok dan lain sebagainya) 

    

10. Guru mengajarkan bidang studi sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki. 

    

11. 

 

Guru menggunakan media pada saat menjelaskan pokok 

bahasan yang membutuhkan media. 

    

12. Media dan sumber belajar yang digunakan oleh guru sangat 

membantu untuk lebih mengerti tentang pokok pembahasan 

yang diajarkan. 

    

13. 

 

Jika siswa merasa jenuh, maka guru akan segera mengganti 

cara menyampaikan pelajaran dengan cara menarik. 

Sehingga siswa tidak cepat jenuh. 

    

14. Diskusi juga sering dilakukan di kelas untuk membahas 

pokok bahasan yang diajarkan. 

    

15. Pada saat diskusi, guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok dengan kemampuan yang bervariasi 

    

16. Setiap memulai pelajaran guru mengulang dan menanyakan     



 

pelajaran yang lalu. 

17. Dalam menyajikan materi pelajaran, guru menciptakan 

kegiatan atau perlakuan yang berbeda antara karakteristik 

siswa yang memiliki kemampuan rendah dengan siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi. 

    

18. Guru selalu memberikan soal sebelum pelajaran berakhir.     

19. Guru menyapa (menanyakan kabar siswa) ketika masuk 

kedalam kelas. 

    

20. Guru menegur siswa yang mengganggu kegiatan belajar 

mengajar. 

    

21. Sistem penilaian pada saat guru memberikan tes dalam 

bentuk lisan dan tulisan dapat dimengerti siswa dengan baik. 

    

22.  Guru menetapkan peringkat secara terbuka, sesuai dengan 

hasil evaluasi yang dapat dihitung dengan perhitungan yang 

jelas. 

    

23 Siswa dapat menghitung dalam perhitungan yang dijelaskan 

guru, tentang nilai yang akan mereka dapatkan (dari nilai 

ulangan harian, mid semester, dan ujian akhir).dan 

diharapkan dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan 

yang dimiliki. 

    



 

LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR   

DI SMA NEGERI 10 MAKASSAR 

 

A. PETUNJUK 

5. Sebelum anda memberikan jawaban terhadap beberapa pernyataan 
dibawah ini, tulislah terlebih dahulu identitas anda dengan benar. 

6. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 
7. Diharapkan dalam menjawab angket ini anda menjawab dengan 

sejujurnya. 
8. Atas kesediaan dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

4. NAMA   : 
5. KELAS   : 

6. NIS    : 
C. KETERANGAN 

2. Motivasi Belajar 

e. Sangat Sesuai   (SS) 
f. Sesuai   (S)   

g. Tidak Sesuai   (TS)  
h. Sangat Tidak Sesuai  (STS) 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya merasa ada dorongan dalam diri saya untuk belajar     

2. Saya memanfaatkan waktu senggang untuk belajar     

3. Saya membuat jadwal belajar sendiri     

4. Saya mengerjakan tugas secara mandiri     

5. Saya berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan 

tugas. 

    

6. Saya putus asa jika mengerjakan soal yang sulit     

7. Saya acuh untuk memperbaiki tugas yang salah     

8 Saya senang mengikuti pembelajaran di kelas     



 

9. Saya hanya mengikuti pelajaran yang saya sukai     

10. Saya berusaha mengembangkan bakat yang saya miliki     

11. 

 

Saya banyak membaca buku untuk menambah pengetahuan 

saya 

    

12. Saya giat belajar agar mendapat perhatian dari guru     

13. 

 

Saya giat belajar agar mendapat perhatian dari orang tua     

14. Saya tidak menyerah dalam belajar karena keluarga 

memberikan semangat 

    

15. Saya malas belajar karena tidak mendapat pujian dari guru     

16. Saya malas belajar karena tidak mendapat pujian dari orang 

tua. 

    

17. Jika prestasi saya baik maka orang tau saya memberikan 

pujian. 

    

18. Orang tua saya selalu memuji jika saya rajin belajar     

19. Saya giat belajar agar mendapatkan beasiswa     

20. Jika saya berprestasi maka sekolah akan memberikan 

penghargaan 

    

21. Saya lebih bersemangat lagi untuk berprestasi jika mendapat 

hadiah dari orang tua saya 

    

22.  Saya bersungguh-sungguh mengerjakan tugas jika tersebut 

dinilai oleh guru 

    



 

23. Guru memberikan hukuman kepada siswa yang bolos pada 

jam pelajaran, sehingga para siswa tidak ingin membolos 

    

24. Guru memberikan  hukuman jika siswa ribut pada jam 

pelajaran, sehingga siswa tetap tenang dalam belajar. 

    

25. Saya giat belajar karena ingin seperti guru saya     

26. Saya giat belajar karena ingin membanggakan orang tua 

saya. 

    

27. Apabila saya melihat teman-teman sedang belajar, maka 

muncul keinginan saya untuk belajar 

    

28. Apabila nilai tugas teman saya bagus, maka muncul 

keinginan saya untuk ikut mendapatkan nilai yang bagus. 

    

29. Apabila teman saya selalu tepat waktu datang ke sekolah, 

maka muncul keinginan saya untuk selalu datang tepat 

waktu. 

    

30. Apabila saya melihat teman-teman mengerjakan tugas tepat 

waktu muncul keinginan saya mengerjakan tugas tepat 

waktu pula. 

    

31. Saya rajin belajar karena teman-teman menasehati saya.     

32. Saya senang mengikuti pembelajaran di kelas, karena cara 

guru menjelaskan mudah dipahami 

    

33. Saya selalu fokus memperhatikan pelajaran.     

34. Cara guru mengajar tidak membosankan.     
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NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 JUMLAH 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 67 

2 4 2 1 4 3 4 2 1 3 2 3 3 3 1 1 3 2 3 3 4 3 2 3 60 

3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 4 75 

4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 79 
5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 85 

6 4 4 3 3 4 3 4 1 2 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 77 

7 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 1 2 3 4 3 4 3 89 

8 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 67 

9 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 61 

10 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 63 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 3 4 82 

12 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 80 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 69 

14 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 76 

15 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 3 3 4 4 78 

16 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 81 

17 4 4 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 74 

18 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 88 

19 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 78 

20 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 85 

21 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 79 
22 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 72 

23 4 2 4 3 2 4 2 4 2 1 4 2 4 3 2 4 2 3 2 3 3 4 4 68 

24 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 82 

25 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 72 

26 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 3 1 1 1 4 3 4 3 3 71 

27 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 87 

28 3 4 2 3 3 2 1 4 3 4 2 1 3 2 4 2 3 2 4 4 3 3 4 66 

29 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 78 

30 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 78 

Jumlah  
                       

2267 

Data Angket Kompetensi Guru Di SMA Negeri 10 Makassar 
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NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

JUML
AH 

1 4 3 2 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 1 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 103 

2 4 3 2 4 4 2 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 117 

3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 109 

4 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 95 

5 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 104 

6 3 2 1 3 4 1 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 95 

7 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 82 

8 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 1 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 115 

9 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 109 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 105 

11 1 4 2 1 4 1 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 106 

12 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 85 

13 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 4 2 3 4 4 2 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 108 

14 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 121 

15 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 118 

16 3 2 4 3 4 3 2 3 1 3 2 2 1 2 1 3 3 3 2 3 2 3 1 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 88 

17 4 4 2 3 3 3 3 1 3 4 4 3 1 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 104 

18 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 102 

19 4 3 1 4 4 3 3 4 3 4 4 2 1 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 2 108 

20 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 123 

21 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 4 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 104 

22 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 1 1 4 2 2 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 110 

Data Angket Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 10 makassar 
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23 4 4 2 3 3 3 3 1 3 2 4 3 1 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 102 

24 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 115 

25 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 103 

26 3 2 2 3 4 3 1 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 2 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 2 4 3 3 103 

27 3 3 3 3 3 4 1 3 1 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 112 

28 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 107 

29 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 

30 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 2 2 3 106 

Juml

ah  

                                  

3181 
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